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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah 

Swt. atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

buku yang berjudul "Keterampilan Menyimak" ini dapat 

disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun 

oleh mahasiswa Universitas PGRI Wira Negara sebagai 

salah satu tugas dalam mata kuliah Menulis, di bawah 

bimbingan Bapak Drs. Imron Rosidi, M.Pd. 

Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya keterampilan menyimak sebagai salah satu 

kompetensi dasar dalam kegiatan berbahasa. 

Menyimak tidak hanya berkaitan dengan mendengarkan 

secara pasif, tetapi juga mencakup kemampuan 

memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi 

yang diterima melalui indera pendengaran. Oleh karena 

itu, pemahaman yang baik tentang keterampilan 

menyimak sangat diperlukan, terutama bagi para pelajar 

dan pendidik. 



ϲ 
 
 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis 

harapkan demi perbaikan dan pengembangan di masa 

yang akan datang. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada Bapak Drs. Imron Rosidi, M.Pd. selaku dosen 

pembimbing, kepada seluruh sivitas akademika 

Universitas PGRI Wira Negara, serta kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan 

selama proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini 

dapat memberikan manfaat dan menjadi sumber belajar 

yang berguna bagi pembaca. 

Pasuruan, Mei 2025 
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A. LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi sosial. Melalui bahasa, 

manusia dapat menyampaikan pikiran, gagasan, 

perasaan, serta menjalin hubungan dengan individu lain 

dalam masyarakat. Dalam kegiatan berbahasa, 

terdapat empat keterampilan utama yang harus 

dikuasai, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan utuh dalam proses 

komunikasi yang efektif. 

Dari keempat keterampilan tersebut, menyimak 

merupakan keterampilan yang pertama kali dipelajari 

manusia sejak kecil, bahkan sebelum seseorang 

mampu berbicara. Menyimak adalah dasar dari proses 

berbahasa, karena dengan menyimak seseorang belajar 

mengenali bunyi, memahami makna, dan menanggapi 

informasi yang diterima. Oleh karena itu, keterampilan 
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menyimak memiliki peran penting dalam pembentukan 

kemampuan berbahasa secara menyeluruh. 

Dalam konteks pendidikan, keterampilan 

menyimak juga merupakan bagian penting dari proses 

pembelajaran. Banyak informasi yang diberikan oleh 

guru atau dosen melalui penjelasan lisan yang harus 

disimak dengan baik oleh peserta didik agar dapat 

dipahami dan diterapkan. Akan tetapi, dalam 

kenyataannya, keterampilan menyimak sering kali 

diabaikan dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

menyimak tidak mendapatkan porsi yang seimbang 

dibandingkan keterampilan lain seperti berbicara atau 

menulis. Banyak siswa atau mahasiswa yang tidak 

diajarkan cara menyimak secara efektif, sehingga 

mereka cenderung hanya mendengarkan secara pasif 

tanpa memahami isi pesan secara mendalam. 

Masalah lainnya adalah rendahnya kesadaran 

peserta didik terhadap pentingnya menyimak. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kegiatan menyimak sering 

dilakukan secara otomatis dan tanpa kesadaran penuh. 
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Hal ini menyebabkan informasi yang disampaikan 

melalui lisan tidak dapat ditangkap atau dipahami 

secara optimal. Padahal, menyimak merupakan 

keterampilan aktif yang membutuhkan konsentrasi, 

perhatian, dan pemahaman terhadap konteks 

komunikasi yang berlangsung. 

Kemajuan teknologi juga membawa tantangan 

tersendiri dalam hal keterampilan menyimak. Di satu 

sisi, kemajuan ini menyediakan berbagai media dan 

sumber audio yang dapat dimanfaatkan untuk melatih 

keterampilan menyimak, seperti podcast, audiobook, 

video pembelajaran, dan rekaman pidato. Namun, di sisi 

lain, keberlimpahan informasi ini dapat menimbulkan 

kebingungan dan mengurangi kemampuan menyimak 

secara mendalam, karena individu cenderung 

berpindah-pindah fokus dan tidak menyimak satu 

sumber informasi secara utuh. 

Oleh sebab itu, sangat penting untuk 

membangun kembali kesadaran akan pentingnya 

keterampilan menyimak, terutama dalam konteks 
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pembelajaran bahasa. Penyusunan buku ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai 

keterampilan menyimak, baik dari segi konsep dasar, 

jenis dan tujuan menyimak, hingga strategi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

secara efektif. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi bagi mahasiswa, guru, dan pembelajar bahasa 

pada umumnya dalam memahami dan 

mengembangkan keterampilan menyimak. Dengan 

menguasai keterampilan menyimak secara baik, 

seseorang akan mampu menerima informasi secara 

tepat, merespons secara kritis, dan membangun 

komunikasi yang lebih efektif dalam berbagai situasi. 

 

 

 

 

 

 



ϭϰ 
 
 

B. PENGERTIAN MENYIMAK MENURUT PARA AHLI 

aôĲƅĖıÍħϙ ıôŘŪŕÍħÍĲϙ ħôťôŘÍıŕĖīÍĲϙ æôŘæÍēÍŜÍϙ

ƅÍĲČϙæôŘŜĖċÍťϙŘôŜôŕťĖċϠϙƅÍĖťŪϙħôťôŘÍıŕĖīÍĲϙıôĲôŘĖıÍϙîÍĲϙ

ıôıÍēÍıĖϙ ĖĲċĺŘıÍŜĖϙ æôŘŪŕÍϙ ŪĤÍŘÍĲϙ ÍťÍŪϙ æŪĲƅĖϱæŪĲƅĖϙ

æÍēÍŜÍϙƅÍĲČϙîĖîôĲČÍŘϟϙXôťôŘÍıŕĖīÍĲϙıôĲƅĖıÍħϙıôĲĤÍîĖϙ

îÍŜÍŘϙ æÍČĖϙ ħôťôŘÍıŕĖīÍĲϙ æôŘæÍēÍŜÍϙ īÍĖĲĲƅÍϠϙ ŜôŕôŘťĖϙ

æôŘæĖèÍŘÍϠϙ ıôıæÍèÍϠϙ îÍĲϙ ıôĲŪīĖŜϠϙ ħÍŘôĲÍϙ ıôĲƅĖıÍħϙ

ıôıŪĲČħĖĲħÍĲϙ ŜôŜôĺŘÍĲČϙ ıôĲÍĲČħÍŕϙ ĖĲċĺŘıÍŜĖϠϙ

ıôıÍēÍıĖϙ ŕôŜÍĲϠϙ îÍĲϙ ıôıæôŘĖϙ ťÍĲČČÍŕÍĲϙ ŜôèÍŘÍϙ

ťôŕÍťϙťôŘēÍîÍŕϙŜĖťŪÍŜĖϙħĺıŪĲĖħÍŜĖϟ 

Berikut ini beberapa pengertian menyimak menurut 

para ahli: 

1) Tarigan (2008) 

Menurut Tarigan, menyimak adalah suatu proses 

yang melibatkan kegiatan mendengar lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, dan interpretasi untuk 

memperoleh informasi dan menangkap makna 

dari pembicaraan. 



ϭϱ 
 
 

2) Gorys Keraf (1997) 

Keraf menyatakan bahwa menyimak adalah 

suatu kegiatan untuk memahami secara cermat 

dan saksama apa yang dikatakan oleh 

pembicara agar pendengar dapat menangkap isi, 

maksud, serta emosi yang terkandung dalam 

pembicaraan tersebut. 

3) Rost (2002) 

Menurut Rost, menyimak adalah proses 

menerima dan membangun makna dari bahasa 

lisan. Keterampilan ini mencakup kegiatan 

mental dan kognitif, seperti mengenali bunyi, 

menafsirkan makna kata, hingga memahami 

konteks komunikasi. 

4) Anderson dan Lynch (1988) 

Menyimak tidak hanya sekadar mendengar, 

tetapi juga melibatkan proses berpikir aktif. 

Mereka menekankan bahwa menyimak adalah 

proses aktif yang menuntut pendengar untuk 

mengonstruksi makna dari pesan lisan yang 



ϭϲ 
 
 

diterima berdasarkan latar belakang 

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya. 

5) Nurgiyantoro (2001) 

Nurgiyantoro menyebut menyimak sebagai 

kegiatan menangkap dan memahami ujaran 

lisan yang disampaikan oleh pembicara, baik 

secara langsung maupun melalui media, dan 

memerlukan perhatian, konsentrasi, serta 

pemrosesan mental yang kompleks. 

6) Brown (2001) 

Brown menyatakan bahwa listening (menyimak) 

adalah proses menangkap input lisan yang 

kemudian diuraikan oleh sistem kognitif untuk 

diubah menjadi makna. Proses ini bisa bersifat 

bottom-up (berdasarkan unsur bunyi) dan top-

down (berdasarkan makna dan konteks). 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa menyimak bukan sekadar mendengar bunyi 

bahasa, tetapi juga melibatkan perhatian, pemahaman, 

penafsiran makna, dan reaksi terhadap apa yang 



ϭϳ 
 
 

didengar. Menyimak adalah proses aktif yang 

melibatkan aspek fisiologis (pendengaran), psikologis 

(perhatian dan konsentrasi), dan kognitif (pemrosesan 

makna). 

Menyimak sangat penting dalam kegiatan 

komunikasi lisan karena kemampuan ini menentukan 

keberhasilan seseorang dalam memahami dan 

merespons pesan yang disampaikan oleh lawan bicara. 

Oleh karena itu, keterampilan menyimak perlu dilatih 

dan dikembangkan secara sistematis, baik dalam 

pendidikan formal maupun dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

B. PERBEDAAN MENDENGAR, MENDENGARKAN DAN 

MENYIMAK 

aôĲîôĲČÍŘϙ ÍîÍīÍēϙ ŕŘĺŜôŜϙ ŕÍŜĖċϙ ƅÍĲČϙ ťĖîÍħϙ îĖϙ

ŜôĲČÍĤÍϠϙ îÍĲϙ ıôŘŪŕÍħÍĲϙ ŘôŜŕĺĲϙ ŜôĲŜĺŘĖħϙ îÍŘĖϙ ĖĲîôŘÍϙ

ŕôĲîôĲČÍŘÍĲϙħĖťÍϙƅÍĖťŪϙťôīĖĲČÍϙϼ�ôŘħÍŜÍϠϙ͑͏͑͐Ͻϟϙ�ôæÍČÍĖϙ

èĺĲťĺēϙ ŜÍÍťϙ ħĖťÍϙ æôŘĤÍīÍĲϙ îĖϙ ťÍıÍĲϠϙ ħĖťÍϙ ŕÍŜťĖϙ ÍħÍĲϙ



ϭϴ 
 
 

æÍĲƅÍħϙ ıôĲîôĲČÍŘϙ ŜŪÍŘÍϙ ŜôŕôŘťĖϙ ħĖèÍŪÍĲϙ æŪŘŪĲČϠϙ

ħôĲîÍŘÍÍĲϠϙîÍĲϙťÍĲŕÍϙıôıŕôŘēÍťĖħÍĲϙĺæĤôħϙťôŘŜôæŪťϟϙ 

aôĲŪŘŪťϙ XÍıŪŜϙ �ôŜÍŘϙ �ÍēÍŜÍϙ IĲîĺĲôŜĖÍϙ

ıôĲîôĲČÍŘϙ ÍîÍīÍēϙ ŜôæŪÍēϙ ħôıÍıŕŪÍĲϙ ŜôŜôĺŘÍĲČϙ

îÍīÍıϙ ıôĲÍĲČħÍŕϙ ŜŪÍŘÍϙ ÍťÍŪϙ æŪĲƅĖϙ îôĲČÍĲϙ

ıôĲČČŪĲÍħÍĲϙ ťôīĖĲČÍϟϙ aôĲîôĲČÍŘϙ ıôıĖīĖħĖϙ ıÍħŜŪîϙ

ħôťĖħÍϙťôīĖĲČÍϙŜôŜôĺŘÍĲČϙıôĲÍĲČħÍŕϙŜŪÍťŪϙæŪĲƅĖϙťÍĲŕÍϙ

ŜôĲČÍĤÍϙ îÍĲϙ ŜôèÍŘÍϙ ĺťĺıÍťĖŜϙ ÍħÍĲϙıôĲČÍħťĖċħÍĲϙ ĖĲîŘÍϙ

ŕôĲîôĲČÍŘϟϙ�ôæÍČÍĖϙèĺĲťĺēϠϙħôťĖħÍϙťĖæÍϱťĖæÍϙıôĲÍĲČħÍŕϙ

ŜŪÍŘÍϙ ťôŘĖÍħÍĲϙ ıĖĲťÍϙ ťĺīĺĲČϠϙ îÍĲϙ ŜŪÍŘÍϙ æôĲîÍϙ ĤÍťŪēϙ

ĖťŪīÍēϙƅÍĲČϙîĖıÍħŜŪîϙıôĲîôĲČÍŘϟ 

ϙϙ�ôîÍĲČħÍĲϙ ıôĲŪŘŪťϙ XÍıŪŜϙ �ôŜÍŘϙ �ÍēÍŜÍϙ

IĲîĺĲôŜĖÍϙ ıôĲîôĲČÍŘħÍĲϙ ÍîÍīÍēϙ ŕŘĺŜôŜϙ ıôĲîôĲČÍŘϙ

ŜôèÍŘÍϙ ŜŪĲČČŪēϱŜŪĲČČŪēϙ ťôŘēÍîÍŕϙ ŜŪÍťŪϙ ēÍīϠϙ ÍťÍŪϙ

ıôıÍŜÍĲČϙ ťôīĖĲČÍϙ ŪĲťŪħϙ ıôĲîôĲČÍŘħÍĲϙ îÍĲϙ

ıôıŕôŘēÍťĖħÍĲĲƅÍϟϙ"ôĲČÍĲϙæôČĖťŪϠϙēÍīϙ ťôŘŜôæŪťϙîÍŕÍťϙ

îĖÍŘťĖħÍĲϙŜôæÍČÍĖϙŜôæŪÍēϙŕŘĺŜôŜϙŪĲťŪħϙıôĲÍŘŪēϙèŪħŪŕϙ

ŕôŘēÍťĖÍĲϙ ŜôŘťÍϙ ıôĲČôŘťĖϙ ŜôæÍČĖÍĲϙ ŕôŜÍĲϙ ŕôĲťĖĲČϱ

ŕôĲťĖĲČϙ ŜÍĤÍϙ ƅÍĲČϙ îĖťÍĲČħÍŕϙ ĺīôēϙ ťôīĖĲČÍϟϙ aôīÍīŪĖϙ

ÍħťĖŽĖťÍŜϙ ıôĲîôĲČÍŘħÍĲϙ ħĖťÍϙ îÍŕÍťϙ ıôıŕŘĺŜôŜϙ ŜôŘťÍϙ



ϭϵ 
 
 

ıôīÍťĖēϙ ŘôŜŕĺĲϙ ôıĺŜĖĺĲÍīϙ ťôŘēÍîÍŕϙ ÍŕÍϙ ƅÍĲČϙ ħĖťÍϙ

îôĲČÍŘϟϙ �ħťĖŽĖťÍŜϙıôĲîôĲČÍŘħÍĲϙ ƅÍĲČϙ æÍĖħϙ ÍîÍīÍēϙ ŜÍÍťϙ

ħĖťÍϙ îÍŕÍťϙ ıôĲČôŘťĖϙ ŕôŘħÍťÍÍĲϙ īÍſÍĲϙ æĖèÍŘÍϙ ŜôŘťÍϙ

ıôıÍēÍıĖϙÍŕÍϙƅÍĲČϙıôŘôħÍϙŘÍŜÍħÍĲϟϙϙ 

ϙ ϙϙaôĲƅĖıÍħϙ ıôĲŪŘŪťϙ XÍıŪŜϙ �ôŜÍŘϙ �ÍēÍŜÍϙ

IĲîĺĲôŜĖÍϙ ıôŘŪŕÍħÍĲϙ ÍħťĖŽĖťÍŜϙ ıôıŕôŘēÍťĖħÍĲϙ æÍĖħϱ

æÍĖħϙ ÍŕÍϙ ƅÍĲČϙ îĖŪèÍŕħÍĲϙ ÍťÍŪϙ îĖæÍèÍϙ ĺŘÍĲČϟϙ �ôŘīŪϙ

îĖħôťÍēŪĖϙ æÍēſÍϙ ŜôŜŪÍťŪϙ ƅÍĲČϙ ħôīŪÍŘϙ îÍŘĖϙ ıŪīŪťϙ

ıÍĲŪŜĖÍϙ ŜôŕôŘťĖϙ æôŘĲƅÍĲƅĖϠϙ ıôĲÍĲČĖŜϠϙ ťôŘťÍſÍϠϙ

æôŘèÍħÍŕϱèÍħÍŕϙ ŜôıŪÍϙ ĖťŪϙ îĖŜôæŪťϙ ŜŪÍŘÍϙ îÍĲϙ ŜôŜŪÍťŪϙ

ƅÍĲČϙîĖťÍĲČħÍŕϙĺīôēϙťôīĖĲČÍϙîĖŜôæŪťϙæŪĲƅĖϟϙ"ĖħŪťĖŕϙĺīôēϙ

�ÍıŪĤĖϠ�ôťƅÍıĖϙ ϼ͑͏͑͐Ͻϙ ıôĲŪŘŪťϙ �ÍŘĖČÍĲϙ ϼ͑͏͏͗ϡ͒͐Ͻϙ

ıôĲƅĖıÍħϙ ÍîÍīÍēϙ ŕŘĺŜôŜϙ ħôČĖÍťÍĲϙ ıôĲîôĲČÍŘħÍĲϙ

īÍıæÍĲČϱīÍıæÍĲČϙ īĖŜÍĲϙ îôĲČÍĲϙ ŕôĲŪēϙ ŕôŘēÍťĖÍĲϠϙ

ŕôıÍēÍıÍĲϠϙ ŜôŘťÍϙ ĖĲťôŕŘôťÍŜĖϙ ŪĲťŪħϙ ıôıŕôŘĺīôēϙ

ĖĲċĺŘıÍŜĖϠϙıôĲÍĲČħÍŕϙĖŜĖϙÍťÍŪϙŕôŜÍĲϠϙŜôŘťÍϙıôıÍēÍıĖϙ

ıÍħĲÍϙ ħĺıŪĲĖħÍŜĖϙ ƅÍĲČϙ ťôīÍēϙ îĖŜÍıŕÍĖħÍĲϙ ŜÍĲČϙ

ŕôıæĖèÍŘÍϙıôīÍīŪĖϙŪĤÍŘÍĲϙÍťÍŪϙ�ÍēÍŜÍϙīĖŜÍĲϟϙ 

"ÍīÍıϙ ħĺĲťôħŜϙ ħĺıŪĲĖħÍŜĖϙ ĖĲťôŘŕôŘŜĺĲÍīϠϙ

ıôĲîôĲČÍŘħÍĲϙ îôĲČÍĲϙ ŕôĲŪēϙ ŕôŘēÍťĖÍĲϙ ıôĲèĖŕťÍħÍĲϙ



ϮϬ 
 
 

ēŪæŪĲČÍĲϙƅÍĲČϙīôæĖēϙæÍĖħϙÍĲťÍŘÍϙĖĲîĖŽĖîŪϟϙIĲĖϙıôıæÍĲťŪϙ

ıôıæÍĲČŪĲϙôıŕÍťĖϠϙıôĲČŪŘÍĲČĖϙħôŜÍīÍēŕÍēÍıÍĲϠϙîÍĲϙ

ıôĲĖĲČħÍťħÍĲϙŜÍīĖĲČϙŕôĲČôŘťĖÍĲϟϙ�ÍîÍϙŜÍÍťϙŕôŘħŪīĖÍēÍĲϙ

æôŘīÍĲČŜŪĲČϠϙħôıÍıŕŪÍĲϙŪĲťŪħϙıôĲîôĲČÍŘħÍĲϙîôĲČÍĲϙ

æÍĖħϙ ŜÍĲČÍťϙ îĖŕôŘīŪħÍĲϙ ŪĲťŪħϙ ıôıÍēÍıĖϙ ıÍťôŘĖϙ ƅÍĲČϙ

îĖŜÍıŕÍĖħÍĲϙ îĺŜôĲϠϙ ıôıæôŘĖħÍĲϙ ŪıŕÍĲϙ æÍīĖħϠϙ îÍĲϙ

ıôĲČĺīÍēϙ ŕôīÍĤÍŘÍĲϙ ƅÍĲČϙ îĖϙ ťôŘĖıÍϙ ŪĲťŪħϙ îĖîĖŜħŪŜĖħÍĲϙ

ŜôèÍŘÍϙ ôċôħťĖċϙ æôŘŜÍıÍϙ ħôīĺıŕĺħϙ ħŪīĖÍēϟϙ �ôīÍĖĲϙ ĖťŪϠϙ

ıôĲîôĲČÍŘħÍĲϙ ĤŪČÍϙ ıôŘŪŕÍħÍĲϙ ħŪĲèĖϙ îÍīÍıϙ

ŕôĲČôıæÍĲČÍĲϙ ħôťôŘÍıŕĖīÍĲϙ ŕôıæôīÍĤÍŘÍĲϠϙ ħÍŘôĲÍϙ

ıôīÍīŪĖϙ ıôĲîôĲČÍŘϠϙ ħĖťÍϙ îÍŕÍťϙ ıôĲƅôŘÍŕϙ ĖĲċĺŘıÍŜĖϙ

îôĲČÍĲϙīôæĖēϙæÍĖħϟ 

 

C. PERANAN MENYIMAK DALAM KETERAMPILAN 

BERBAHASA 

Keterampilan menyimak memiliki peranan yang 

sangat penting dalam penguasaan bahasa, baik dalam 

konteks pembelajaran formal maupun komunikasi 

sehari-hari. Menyimak bukanlah aktivitas yang pasif, 

tetapi merupakan keterampilan aktif yang mendasari 


